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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Konsep ketahanan pangan dalam UU No. 7 Tahun 1996 mencerminkan 

status gizi rumah tangga dan tersedianya pangan yang cukup, aman, adil dan 

terjangkau baik jumlah maupun mutunya. Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam 

dan isinya untuk dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Indonesia dikenal dunia 

sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam. Sumber daya alam Indonesia 

sangat melimpah mulai dari sektor pertanian, kehutanan, pelayaran, perikanan, 

peternakan, perkebunan dan pertambangan. Berdasarkan data statistik Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan (DKP3) pada tahun 2019 potensi 

sumber daya alam di Kota Tasikmalaya terdapat 12.168 Ha yang tergolong lahan 

potensial pertanian dan 4.988 Ha lahan bukan pertanian. Jumlah potensi SDM di 

Kota Tasikmalaya terdapat 27.424 orang anggota kelompok tani dan 4.842 orang 

anggota kelompok perikanan. Manusia dan sumber daya alam mempunyai interaksi 

yang sangat erat. Manusia hidup berdasarkan penggunaan sumber daya alam di 

bumi. Manusia tidak dapat hidup tanpa sumber daya alam. Pada zaman dahulu, 

kebutuhan manusia sederhana dan kecil. Tumbuhan dan hewan menjadi hal penting 

bagi manusia Ketika itu. Perkembangan peradaban menyebabkan kebutuhan 

manusia terus meningkat. Manusia saat ini membutuhkan lebih dari sekedar 

makanan dan pakaian, tetapi juga membutuhkan barang dan jasa yang berbeda 

untuk kesejahteraan mereka.  

Secara kodrati manusia dianugerahi Tuhan Yang Maha Esa dengan tubuh 

dan akal pikiran yang sempurna. Kedua hal tersebut menjadi modal dasar bagi 

manusia dalam menjalani kehidupan. Berbekal kekuatan fisik manusia dapat 

bekerja secara maksimal. Berbekal kemampuan berpikirnya manusia dapat 

merencanakan, melaksanakan, hingga melakukan evaluasi terhadap semua 

tindakan dan kegiatannya. Kedua hal tersebut (daya pikir dan kekuatan fisik) 

menjadi pokok-pokok upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kekuatan 

pikiran merupakan kecerdasan bawaan manusia sejak lahir. Sementara itu, daya 
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fisik merupakan kecakapan seseorang yang dapat diperoleh dari usaha. Kualitas 

SDM yang baik juga menjadi modal dasar dalam mengeksplorasi sumber daya 

alam. Kualitas SDM yang tinggi menjadikan kegiatan eksplorasi berjalan aman, 

efisien, ramah lingkungan, dan bermanfaat bagi kesejahteraan manusia.  

Pemberdayaan perempuan sebagai upaya dalam meningkatkan peran dan 

status perempuan dalam pembangunan. Akan tetapi pada kenyataannya perempuan 

perlu adanya upaya dalam meningkatkan kesadaran terwujudnya kesetaraan gender. 

Omara (2004) dalam Asima (2018, hlm.1) mengatakan bahwa beberapa masalah 

yang dihadapi perempuan terlihat dari hubungan yang tidak simetris. Misalnya, 

perempuan dipandang bertanggung jawab atas segala sesuatu di rumah, termasuk 

mengurus suami dan anak. Perempuan memiliki lebih sedikit kesempatan untuk 

bekerja di sektor publik dibandingkan laki-laki. Perempuan masih belum memiliki 

peran dalam manajemen dan pengambilan keputusan dan jarang dilibatkan.  

Ketidakadilan yang dialami wanita pada tempat tinggal dan pada ruang 

publik paling banyak terjadi di masyarakat pedesaan. Rosdiana (2005) dalam Asima 

(2018, hlm.1) secara umum menggambarkan keadaan perempuan desa yang 

sebagian besar tidak berpendidikan dan bekerja sebagai ibu rumah tangga, buruh 

tani atau pedagang kecil. Kegiatan perempuan desa selalu terkait dengan 

penyelesaian masalah rumah tangga dan ekonomi. Hal ini membuat kebebasan 

bergerak perempuan pada umumnya terbatas dan pasif, terutama di ruang publik. 

Secara umum, situasi perempuan pedesaan di Indonesia masih terpinggirkan. 

Wanita dihadapkan pada beban tinggi dan jam kerja yang panjang. Selain mengurus 

rumah tangga, perempuan juga harus ikut serta dalam perekonomian keluarga. 

Partisipasi perempuan dalam proses dan pelaksanaan pembangunan desa masih 

rendah. Ada cara untuk meningkatkan produktivitas, tetapi banyak masyarakat 

pedesaan masih percaya bahwa anak laki-laki didahulukan dan anak perempuan 

diurutan kedua. 

Kesulitan yang terus dihadapi perempuan membuat mereka tetap dalam 

kemiskinan. Jumlah penduduk miskin semakin meningkat dan tidak dapat 

dipungkiri mayoritas korban kemiskinan adalah perempuan dan anak-anak. Oleh 

sebab itu, maka perlu ditingkatkan kembali kepedulian, kesadaran, dan kerjasama 
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seluruh warga agar dapat membantu menekan tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Pemerintah sudah melakukan berbagai macam program penanggulangan 

kemiskinan, namun upaya-upaya tersebut sampai saat ini masih dinilai belum 

terealisasikan dengan baik. Upaya pemerintah dalam menciptakan kesejahteraan 

masyarakat yaitu berupa bantuan yang bersifat praktis untuk memenuhi kebutuhan 

pokok mereka saja. Bentuk bantuan yang telah diberikan oleh pemerintah bersifat 

sementara, sehingga untuk jangka panjang bantuan tersebut tidak dapat menolong 

bahkan dapat membuat masyarakat akan terus bergantung terhadap pemerintah.  

Salah satu upaya untuk mengatasi persoalan kemiskinan ialah dengan 

melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan merupakan suatu upaya mempersiapkan 

masyarakat seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat, agar 

mampu mewujudkan kemandirian, kemajuan dan kesejahteraan. Menurut Anthony 

dalam Totok Mardikanto (2017) dalam Rilfiyanti (2019, hlm.2) konsep 

pemberdayaan secara umum didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 

melepas diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, 

pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. Tentu dalam 

pemberdayaan ini dibutuhkan peran perempuan untuk dapat mengakses 

kemampuan yang dimilikinya.  

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mewujudkan kesetaraan 

peran, akses dan kontrol perempuan terhadap laki-laki disemua bidang 

pembangunan. Dalam pemberdayaan perempuan ini terdapat keterampilan yang 

dapat mengasah kemampuan yang dimilikinya. Setelah keterampilan diperoleh 

maka para perempuan akan mempunyai peluang besar untuk memperoleh 

pendapatan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Berbagai langkah dapat 

dilakukan untuk menciptakan kesetaraan laki-laki dan perempuan dengan 

mengembangkan ide kreatif yaitu pemberdayaan perempuan melalui Budidaya Ikan 

dalam Ember (Budikdamber) untuk menjaga ketahanan pangan keluarga. Dengan 

kata lain untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di keluarga.   

Kota Tasikmalaya terdiri dari 69 kelurahan yang berada pada 10 kecamatan 

dengan jumlah 129 kelompok wanita tani, tetapi dalam penelitian ini hanya fokus 
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pada satu kelompok wanita tani yang memiliki daya tarik dalam Budidaya ikan 

dalam ember (Budikdamber) yaitu Kelompok Wanita Tani Kenanga yang berada di 

Kelurahan Margabakti Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya. Budikdamber 

merupakan alternatif sistem budidaya terpadu karena memungkinkan kedua sistem 

budidaya dalam memaksimalkan penggunaan platform yang sama, selain 

menggunakan sumber daya yang ada. Masyarakat tidak hanya mampu memenuhi 

kebutuhan pangan keluarganya, tetapi juga menjual hasil panennya serta memenuhi 

kebutuhan hewan dan sayur.  

Program Budikdamber ini meski tidak berperan maksimal dalam menambah 

penghasilan dari kegiatan budidaya yang dilakukan dipekarangan, tetapi kreatifitas 

para anggota sedikit banyak telah berperan meminimalisir pengeluaran keluarga. 

Modal awal program ini dibiayai oleh pemerintah atas pengajuan atau permintaan 

dari Ketua Kelompok Wanita Tani Kenanga yaitu ibu Sulistiawati. Program ini 

dilakukan bukan untuk bisnis tetapi kontribusi untuk menjaga ketahanan pangan 

dan dapur keluarga para anggota serta sejumlah warga di wilayah sekitar. Namun, 

masih banyak yang harus dilakukan untuk memandu pengembangan sistem ini 

sejalan dengan kebutuhan pembangunan sosial, budaya, teknologi, dan ekonomi 

masyarakat. Reproduksi lele biasanya memerlukan areal yang luas dan pengelolaan 

dengan kriteria tertentu. Namun karena keterbatasan kuantitas dan kualitas lahan 

dan air, hal ini dapat diatasi dengan pengembangan teknologi dan pengetahuan. 

Salah satu upaya produksi ikan yang dapat dilakukan dengan mudah adalah 

kegiatan urban farming, yaitu budidaya ikan dalam ember (Budikdamber). 

Budidaya ikan dalam ember (Budikdamber) ini merupakan aktifitas 

produksi ikan yang sangat memungkinkan untuk dapat dilakukan baik masyarakat 

perikanan yang berpengalaman, maupun masyarakat awam yang belum pernah 

melakukan kegiatan budidaya sebelumnya. Hal ini karena minimnya volume media 

budidaya pada wadah yang menggunakan ember. Ember yang digunakan berukuran 

besar yang mampu menampung air dengan kapasitas volume 120 liter.  Penggunaan 

wadah berupa ember menjadi suatu hal yang sangat menarik dan mencirikan bahwa 

kegiatan ini dilakukan pada lahan yang terbatas. Pemanfaatan lahan yang sangat 

minim yang hanya menggunakan ember diharapkan dapat menjadi solusi alternatif 
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dalam kegiatan budidaya ikan yang bisa dilakukan semua orang di pekarangan 

rumah masing-masing. Program ini bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani dan nabati serta memperlancar konsumsi ikan dan sayuran. 

Faktor utama yang mempengaruhi adanya pemberdayaan perempuan di 

Kelurahan Margabakti ialah mayoritas para perempuan di kelurahan ini hanya 

sebagai ibu rumah tangga dan tidak memiliki pekerjaan. Sehingga dengan adanya 

program Budikdamber ini para perempuan mulai hidup mandiri dan membantu 

meringankan beban suami dalam meningkatkan perekonomian keluarga, serta 

mereka mendapatkan keterampilan mengenai proses budidaya ikan dalam ember 

untuk meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Keberadaan Kelompok Wanita 

Tani di Kelurahan Margabakti yang membuat program Budikdamber ini sangat 

dibutuhkan oleh semua masyarakat. Disamping ikan merupakan lauk pauk yang 

kaya akan protein dan gizi yang baik bagi tubuh juga merupakan peluang bagi 

masyarakat sekitar untuk bergabung didalamnya sehingga dengan hal ini 

masyarakat khususnya perempuan akan lebih terberdayakan dengan memperoleh 

ilmu dan keterampilan mengenai proses budidaya ikan dalam ember, dan menjadi 

peluang untuk mengembangkannya menjadi usaha rumah tangga yang mandiri.  

Dari beberapa penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran terhadap adanya pemberdayaan perempuan 

di Kelurahan Margabakti. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

menjadikan bentuk skripsi dengan judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Program Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber) dalam Upaya Ketahanan 

Pangan” (Studi Pada Kelompok Wanita Tani Kenanga Kelurahan Margabakti 

Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya).  

1.2 Identifikasi Masalah  

Dengan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai 

berikut: 

1) Mayoritas perempuan di Kelurahan Margabakti hanya sebagai ibu rumah 

tangga. 



6 
 

 

2) Berkurangnya daya beli masyarakat untuk membeli makanan termasuk lauk 

pauk seperti ikan. 

3) Keterbatasan kuantitas dan kualitas lahan dan air. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang diatas, maka topik permasalahan dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana proses pemberdayaan perempuan melalui program Budidaya 

Ikan Dalam Ember (Budikdamber) untuk pemenuhan gizi keluarga di KWT 

Kenanga? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan proses 

pemberdayaan perempuan melalui program Budidaya Ikan Dalam Ember 

(Budikdamber) untuk pemenuhan gizi keluarga. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan, 

khususnya Pendidikan Masyarakat sehingga memungkinkan para ilmuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut.  

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian serupa yang dilakukan dimasa 

mendatang.  

1.5.2 Kegunaan Praktis: 

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pemberdayaan perempuan 

melalui program Budikdamber untuk pemenuhan gizi keluarga. 

b. Memberikan motivasi kepada masyarakat agar dapat menjadi seseorang yang 

berdaya dan bermanfaat  
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1.6 Definisi Operasional  

Tujuan dari definisi operasional adalah untuk menghindari kesalahpahaman 

dan perbedaan interpretasi ketika menafsirkan istilah atau variable di dalam skripsi. 

Maka definisi operasional yang harus perlu dijelaskan adalah: 

1. Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah suatu proses pembelajaran sosial yang menghargai 

prakarsa dan kreativitas masyarakat terkait dengan kebutuhan dan masalah yang 

mereka hadapi. sehingga orang dapat mewujudkan dirinya dengan memenuhi 

kebutuhan dasarnya dan mampu memecahkan masalah mereka. Pemberdayaan 

dalam hal ini merupakan proses pembelajaran bagi masyarakat, diharapkan mereka 

tahu bagaimana mandiri dan mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

2. Pemberdayaan Perempuan  

Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses kesadaran dan pembentukan 

kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar, kekuasaan dan pengawasan 

pembuatan keputusan yang lebih besar dan tindakan transformasi agar 

menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki.  

3. Budidaya Ikan Dalam Ember (Budikdamber) 

Sistem operasi budidaya ikan dalam ember (budikdamber) adalah budidaya 

ikan dan sayuran dalam ember, yang merupakan sistem akuaponik (budidaya ikan 

dan sayuran). Secara umum, sistem akuaponik yang dikembangkan selama ini 

membutuhkan pompa dan filter, yang pada akhirnya membutuhkan listrik, lahan 

yang luas, serta biaya yang mahal dan kompleks. Tapi Budikdamber ini adalah 

kebalikan dari metode yang rumit. Tujuan budikdamber ini bisa menjadi sistem 

budidaya ikan terkecil di dunia yang ditujukan untuk konsumsi.  

4. Pemenuhan Gizi 

Gizi atau nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk 

fungsi normal dari sistem tubuh pertumbuhan, dan pemeliharaan kesehatan. Zat gizi 

merupakan senyawa kimia yang terkandung dalam makanan yang diserap dan 

dibutuhkan untuk melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun 

dan memelihara jaringan dan mengatur proses kehidupan.  


